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Abstrak 

PeraturanIdaerahImerupakanIprodukIlegislasiIdaerahIsesuaiIdenganIcakupanIotonomiId
aerahIdalamIhalImengaturIsendiri(selfIregulation)urusanIrumahItanggadalamIbingkaineg
araIIkesatuanIrepublikJIndonesia0sesuai0dengan0IamanatOotonomiOdaerah0yangdala
mIUndang-UndangIRIINomorI32ITahunI2004ItentangIPerintahanIDaerah.UNamun,  

dalam0kenyataannya0praktik0pembentukan0Peraturan Daerah0masih memperhatikan 
adanyaOproduk0PeraturanODaerahIIyang0di0kategorikan0sebagai 0Peraturan0Daerah 
bermasalahIsehingga0bersifat0kontradiktif dengan tujuan yang0hendak0dicapai0oleh 
kebijakan0otonomi0daerah. UntukOitulahOdiIperlukan  suatuOformulasi0rumusan 
peraturan0daerah0yang0baik0dengan0berdasarkanIpadalandasanOpengaturan0dan0p
enyusunan0yang0tepat.ODalam0hal0pembentukan Peraturan0Daerah tidak0terlepas 
dariItugasIdan0tanggung0jawabIPemerintahIDaerah.IDenganIadanyaIhalIini,Ipenelitiani
niIbertujuanIuntukImengetahui0tentangOtanggung0jawabIPemerintah0Daerah0dalam 
proses pembentukan Peraturan Daerah yang Inkonstitusional. 

KataIKunciI:IPeraturanIDaerah;ITanggungIjawab;IPemerintahIDaerah; 
inkonstitusional 
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Abstract 

 
Regionaliregulationsiareiproductsiof regionalilegislationiiniaccordanceIwithItheIscopeiof 
regionaliautonomyiinitermsiofiselfiregulationiofihouseholdiaffairs within the framework of 

the0unitary0state0of the0Republic0of0Indonesia0in0accordance0with0the0mandate of 
regionalOautonomyOinOTheOLawOofOtheORepublicOofOIndonesiaONumberI320ofO2004
However,0in reality, the practice of forming Regional0Regulations still pays attention 
toOthe0existence0of0Regional0Regulation0products0thatIareIcategorized0as0problematic
Regional0RegulationsOso0that0they0are0contradictory0to0the0goals0to0be0achievedIby
regional0autonomy0policies. For this reason, a good formulation of regional regulations is 
needed0basedIon0the0basisIof0proper0regulation0and0preparation.IconcerningIRegional
Government.0In0terms of the formation of0Regional, Regulations, it is inseparable from the 
duties and responsibilities of0local governments. With this,0this0study0aims0to0find out 

about the0responsibility of0local governments in the0process of forming international 
regional regulations. 
 
Keyword: Local Regulations;  Responsibility; Local Government; Inkonstitusional 

 
 

1. PENDAHULUAN 
 Indonesiaqadalah salah satu negara9Hukum seperti yang0di0gagas0oleh 

founding0fatherOyang0dirumuskan0dalamOpenjelasanIUndang-Undang0Dasar0Negara 

RepublikIIndonesiaI1945v(disingkatUUDI1945)IbahwaIIndonesiaIadalahInegaraIHukum
(Rechtstaat). 
IindonesiaIadalahInegara0hukumIyangIberkedaulatanIrakyatzdanImerupakanvNegarav
KesatuanIyangiberbentukiRepublik. 

iSebagaiinegaraihukum,imakaiIndonesiavharusvmemenuhivkonsepvnegaravhukumIpa
daIumumnya0di0dunia0yaitu0sebagainegaraIberdasarkanIkonstitusional,omenganut0

asas0demokrasi,Imengakui0dan0melindungi0hak0asasi0manusia,0serta0peradilan0ya

ng bebas0dan0tidak0memihak. 
 Pembentukan0daerah0otonom0secara0bersamaan merupakan0kelahiran status 

otonomiIyangIdidasarkanIatasIaspirasiIdanIkondisiIobyektifIdariImasyarakatIdiIwilayah
tertentu.0Aspirasi0ini0terwujud0dengan0diselenggarakannya0desentralisasiIyang0dise

butIjugaIotonomisasi,IkarenaIotonomiIdiberikanIkepadaImasyarakatIdanIbukankepada
daerah0atau0Pemerintah0Daerah. 

 PemerintahODaerahOdalamOIpraktiknyaOsaatOiniOketikaOmembuatOperaturan 
perundang-undanganV(PeraturanIDaerah),ImasihImemerlukanIpengaturanilebihIlanjut 

sebagaiiakibatipengatribusianOdanIpendelegasian.iPeraturanIkebijaksanaan0(beleidsre
el)OterjadiOdalamObentukOlain,OidimanaObadanOatauOpejabatOtataOusahaOnegara
melakukanItugasIatasIperintahIdariIPembentuk0UndangUndang,IdemikianIjugaIdalam

rangkaIkebijaksanaanIpemerintahIyangibebas.iDalamiprosesiIpelaksanaannyaIberbagai
hierarki0peraturanOperundangundanganIdapatIdipastikanOkepalaIdaerahImemilikioke

wenanganImembuat0peraturan0daerah,IperaturanIkepalaIdaerah0dan0peraturan0kebi
jaksanaanOlainnya,VdalamIrangkaIprosesIpelaksanaan0asas0desentralisasi0danItugas

pembantuan dapat0bersifat mengatur (regeling) dan ketetapan0(beschiking). 

 Sebagaimana0diatur0dalam0Pasal01360ayat (4) Undang-Undang0No.32 Tahun 
20040menjelaskan “peraturan0daerah sebagaimana0dimaksud0pada0ayat0(1) yaitu 

dilarangObertentanganOdenganOkepentinganOumumOdan/atau0perundangundangan
yang0lebih0tinggi”. Jika0konsep pembentukan0peraturan daerah ini dilanggarodan 

tidaksesuaiIdenganIperaturanIperundangundanganIyangIberlakuIatauIInkonstitusional 
maka0peraturan0daerah dapat saja dibatalkan0atau dimintakan untuk dibatalkan. 
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 Pedoman dalam pembentukan0suatu peraturan0daerah harus dibuat secara 
terencana,0terpadu, sistematis dan sesuai0dengan0asas peraturan0perundang-

undangan0yang0berlaku0agar0terhindar0dari0pembatalan0atau permintaan0untuk 
dibatalkan0yang0apabila0terjadi0dapat0mempengaruhi0jalannya0roda pemerinta-

han0suatu0daerah. 

 RetribusiIdaerah0merupakanIpendapatanIasliIdaerahIyangIcukupIbesarIperannya
dalam0menyumbang0terbentuknya0PAD.0Sesuai0dengan0ketentuanOundang-undang 

diOIndonesiaOsaatOiniOpenarikanOretribusiOhanyaZdapatIdipungutIolehOpemerintah
daerah.iJadiidenganidemikian,iretribusiiyangfdipungut0di0Indonesiasejauh0ini0adalah

retribusi0daerah.IPengertian0dari0retribusiodaerah0adalah0pungutan0daerah0sebagai
pembayaranIatasIjasaIatauIpemberianIizinItertentuIyangIkhususIdisediakanOdan0atau

diberikan0Iolehopemerintah0daerah0untuk09kepentingan0orang0pribadi0atau0badan.
PengelolaanIretribusiIberbedaIdenganIpenggolonganIpajakIituIsendiri.IKarena0retribusi

terdapatOimbalanIlangsungOkepadaOpihakpihakOyangImenggunakan0objek0retribusi

yang telah ditentukan.0 
 Salah0satu0dampak0yang0signifikan0dari0perubahan0Undang-Undang No.32 

Tahun02004 menjadi0Undang-Undang0No.0230Tahun 20140Daerah adalah0terletak 
pada0kewenangan0pengawasan0PemerintahoPusat0terhadap0PeraturanDaerah yang 

dibentuk0olehOPemerintahODaerah.OKewenanganIpengawasanIjugaIberdampakOpada
kewenangan0pembatalan0Peraturan0Daerah oleh0Pemerintah0Pusat.OPada Tahun 

20160terdapat0sekitar03.1430Peraturan0Daerah yang0dibatalkan0oleh0Pemerintah 
Pusat.0Skripsi0ini membahas0tentang Analisis0Kewenangan Pemerintah0dalam 

pembatalanIPeraturanIDaerahI(Studi0terhadap0Peraturan0Daerah0KotaOTanjungbalai

Nomor030Tahun020120Tentang0Retribusi0Daerah). 
 Kewenangan0Pemerintah0dalamIpembatalanIPeraturanIDaerahIdianalisisIdengan

PeraturanIDaerahIKotaITanjungbalaiINomorI3OTahunI2012ITentangIRetribusi0Daerah.
BeberapaIketentuanIPeraturanIDaerahIdinilaiIbermasalahIterutamaIyang0menghambat

investasi,ImempersulitIperizinan,IdanIbertentanganIdenganIketentuanIperaturanperun
dang-undangan yang0lebih tinggi0dan kepentingan umum. Disamping0itu juga, 

dalamIpembentukanIprodukIhukumIdaerahPemerintah0Daerah0tidak0memperhatikan 

beberapa0ketentuan0yang0dijadikan0sebagai dasar0pembentukan0peraturan0daerah 
Kota0TanjungbalaiItelah0dinyatakan0tidakImempunyaiIkekuatanIhukum0dengan0ada

nya0Putusan0Mahkamah0Konstitusi0Nomor 46/PUU-XII/2014. 
 Berdasarkan0permasalahan diatas,0praktik penyelenggaraan pemerintah daerah, 

khususnya yang berhubungan0dengan tanggung jawab pemerintah daerah 
terhadap0pembentukan0peraturan daerah0yang0tidak sesuai0dengan0peraturan 

perundang-undangan0yang berlaku,0merupakan0suatu0hal0yang0penting0untuk di-
teliti0dan0dikaji0secara0ilmiah.0Penulis tertarik mengkaji secara lebih mendalam 

masalah tentang judul diatas, yang merumuskan dua permasalahan yaitu:  

pertama0Bagaimana bentuk pertanggung jawaban pemerintah daerah terhadap 
pembentukan peraturan daerah yang inkonstitusional, kedua Apa akibat hukum 

peraturan daerah yang pembentukannya inskonstitusional terhadap0implementasi 
peraturan daerah kota tanjungbalai0nomor 30tahun02012. 

2. METODE PENELITIAN 
 Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian0ini0adalah penelitian 

hukumOnormatif,OyaituOpenelitianOyangOmenitikOberatkanOobyekOpenelitianOpada 
peraturanIperundangundangan0sebagai0hukum0positif.ITitik0berat0penelitianIhukum

normatif0sesuai0dengan0karakter0keilmuan0hukum0yang0khas,0terletakIpadaItelaah

hukumIatauIkajianIhukumIterhadapIhukumIpositif,iyang0meliputi0tigalapisan0keilmu
anIhukum,terdiriIatas0telaah0dogmatika0hukum,Oteori0hukum,0danIfilsafat0hukum.

PadaOtataranOdogmatikaOhukum,Opengkajian0nyaOdilakukanOterhadap0identifikasi
hukumopositif0,okhususOnyaoundangundang.0Sedangkan0padatataran0teori0hukum
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dilakukan0telaah0terhadap0teoriteori0yang0dapat0digunakanOsebagai0pisau0analisis
permasalahan.OPadaOtataranOfilosofis,OOpenelitian0ini0dilakukanIuntuk0memahami

persepsiIpembentukIperaturanIdaerahIterhadapInilaiIkemanfaatan,okepastian0hukum,
dan0keadilanohukum0yang0berkembang0di0dalam masyarakat0serta guna menjawab 

isu hukum yang dihadapi. 

3. PEMBAHASAN 
a) Bentuk Pertanggung Jawaban Pemerintah Daerah Terhadap Pembentukan 

Peraturan Daerah Yang Inkonstitusional 
Menurutodefinisioumum,0wewenang0(authority)0adalah0hak0untuk0melakukans

esuatuIatauImemerintahIorangIlainIuntukImelakukanIatauItidakImelakukanOsesuatu
agar0tercapai0tujuan0tertentu.0Jika dikaitkan dengan wewenang daerah maka 

mengarah pada urusan0pemerintahan0yang0sudah menjadi0wewenang daerah 
tersebut.IMembicarakanIwewenangImakaImembicarakanIbagaimanaIkedudukanOwewe

nang0pemerintahan0terhadap0penyelenggaraan0pemerintahan0tidak0bisa0dilepaskan
kaitannya0dengan0penerapan0asas0legalitas0dalam0sebuah0konsepsiINegara0hukum

yang0demokratis0atau0Negara0demokrasi0yang0berdasar atas hukum.  

SesuaiOkonsepsiONegaraOhukumI,OwewenangOpemerintahanOituOberasalOdari 
peraturaniperundang-undanganiyangiberlaku.iBahwaiorganipemerintahan0tidak dapat 

menganggap ia memiliki sendiri wewenang pemerintahan. Kewenangan hanya 
diberikanOolehOundang-undang.OPembuatOundang-IundangOtidakOhanya0diberikan 

wewenangIpemerintahanIkepadaIorganIpemerintahan,IakanItetapiIjuga0terhadapOpara
pegawai0atau0badan0khusus0untuk0itu.  

PasalI18Iayat0(6)IUUD019450menyatakan0bahwa0pemerintahan0daerahOberhak

menetapkan0peraturanOdaerahOdan0peraturanIperaturan0lain0untuk0melaksanakan 
otonomi0dan tugas pembantuan.0Berdasarkan ketentuan tersebut, maka peraturan 

daerah merupakan salah0satu elemen0pendukung pelaksanaan otonomi daerah. 
Berdasarkan ketentuan Undang-Undang0Nomor 230Tahun 20140yaitu pasal 10angka 

25 yang0menegaskan bahwa0peraturan daerah0adalah peraturan daerah provinsi 
dan0peraturan daerah0kabupaten/kota. 

Fokus pada kajian ini merupakan peraturan0daerah. Peraturan0daerah0adalah 
aturan0hukum0yang0dikeluarkan0oleh0organ-organ0desentralisasi0tertorial. Daerah 

Provinsi,0kabupaten0dan0kota0memiliki0wewenang0otonom0untuk0membuatNaturan

demi0kepentingan0rumah0tangga0provinsi,0kabupaten,OdanPkota.IperaturanOdaerah
yangOselanjutnyaOdisebut0perda0dibentuk0dalam0rangka0penyelenggaraanOotonomi 

daerahIdanItugasIpembantuan.IPerdadibentukIolehIDPRDIdenganIpersetujuanbersama
kepalaIdaerah.IAdapunImateriImuatanIperdaimeliputiipenyelenggaraaniotonomiidaerah

dan0tugas0pembantuan,0dan0penjabaran0lebih lan  jut dari0ketentuan0peraturan 
perundang-undangan0yang0lebih0tinggi.0 

Otonomi1Daerah0dalam0Pasal010angka060UU0Nomor0230Tahun020140tentang

Pemerintahan0Daerah0adalah0hak,0wewenang0dan0kewajiban0daerahiotonom0untuk
mengaturIdanImengurusIsendiriIUrusan0Pemerintahan0dan0kepentingan0masyarakat

setempatOdalamOsistemONegaraOKesatuan0Republik0Indonesia.0PasalO1OangkaO11
menjelas Tugas Pembantuan0adalah penugasan0dari Pemerin-tah0Pusat kepada 

daerah0otonom untuk melaksanakan sebagian Urusan Peme-rintahan yang menjadi 
kewenangan Pemerintah Pusat atau dari Pemerintah Daerah provinsi kepada Daerah 

kabupaten/kota0untukImelaksanakanIsebagianIUrusanOPemerintahan0yang0menjadi
kewenangan0Daerah0provinsi.  

Peraturan Daerah0dalam ketentuan UUD0Tahun019450dan0peraturan 

perundang-undangan0lainnya merupakan hak,0dan0wewenang0dari0Pemerintah 
Daerah0yang menjadi kekuasaannya untuk0mengatur0dan mengurusi sendiri 

urusan0pemerintahannya. Bicara hak dan wewenang daerah maka tidak terlepas dari 
yang namanya otonomi daerah.  
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Otonomi daerah mencerminkan bahwa pemerintahan yang dilaksanakan0dalam 
kerangkaInegaraIRepublikIIndonesia0berdasakan asas0desentralisasi,0artinya urusan 

pemerintahanOterdiriOatasOurusan0Pemerintahan0Pusat0dan0urusanOPemerintahan
DaerahI.OWewenangOIdanOTanggungOjawabOatasOurusan-urusanOyangOdiserahkan 

sepenuhnya0menjadi0tanggungjawab0daerah0itu0sendiri.0Prinsip0yang di-gunakan 

dalam otonomi daerah adalah seluas-luasnya artinya Pemerintah0Daerah 
diberikanIkewenanganIuntukImengaturidan0mengurus0semua0urusanOpemerintahan

di0luar0yang0menjadi0urusan0pemerintah0yang0ditetapkan0dalam0undang-undang.  
KonsepOdesentralisasiOyangOdiOmaksudOdiOdalamOUndangIUndang0NomorI23

tahun020140tentang0Pemerintahan0Daerah0adalah0penyerahan0urusanOpemerintah
oleh0pemerintah0pusat0kepada0daaerah0otonom.0Desentralisasi0padaOimplementasi

nya0adalah0pembentukan0badan-badan0yang0terpisah0dari0pusat, di-mana0badan-
badanoperwakilanOlokalOmemilikiOkekuasaanOformalOuntukOmemutuskanOtentang

beragamOisuOpublik.0Desentralisasi0sendiri0mengandung0dua0elemenOpokok,0yaitu

pembentukanOdaerahI0otonomOdanOpenyerahanOkewenanganOsecaraOhukumOdari
pemerintah0pusat0ke0pemerintah0daerah0untuk0mengatur, mengurus dan/atau 

bagianIdariIurusanIpemerintahan0tertentu.0Pelaksanaan0desentralisasiIdalam0negara
kesatuanIberartiImemberikan0hak0untuk0mengatur0dan0mengurusIkepentingan0dan

aspirasiImasyarakatIsetempat.IUrusanIpemerintahan0yangOtelahOdiserahkan0kepada
daerahdalam0rangka0pelaksanaan0asas0desentralisasi0padaIdasarnya0menjadi0wewe

nang0dan0tanggung0jawab0daerah0sepenuhnya.0  
Penyelenggara0pemerintah0daerah0dalam0melaksanakan0tugas,0wewenang,0ke

wajiban,danItanggungIjawabnyaIdapatImenetapkanIkebijakanIdaerahIyangdirumuskan

antaraOlainOmelaluiOperaturan0daerah.0Secara0konstitusionalOpembentukan0perda
memangIdiakuiIsebagaiIhakIpemerintahanIdaerahIdalamImengaturdan0melaksanakan

urusanOurusan0rumah0tangganya.0Hal0ini0dipertegas0olehOPasal0180ayat0(6)0UUD
TahunI1945IyangIsudahIdisebutkan0di0atas.0Hal0tersebutsenada0dengan0penjelasan

umumIUndangUndangINomorI23Itahun02014ItentangOPemerintahan0Daerah,0antara
lainImengemukakan:I“PenyelenggaraIpemerintahanIdaerahIdalamImelaksanakantugas, 

wewenang,Ikewajiban,IdanItanggungjawabnyaIsertaIatasIkuasa0peraturan0perundang-

undangan0yang0lebih0tinggi0dapatImenetapkan0kebijakan0daerah0yang0dirumuskan
antaraIlainIdalamIperaturanIdaerah,IperaturanIkepalaIdaerah,0dan0ketentuan0daerah

lainnya. 
Kebijakan0daerah0Odimaksud0tidak00boleh00bertentangan0Odengan0peraturan 

perundang-undangan0yang0lebih0tinggi0dan0kepentingan0umum0serta kesusilaan”. 
Sebagimana0diatur0dalam0Pasal02510ayat0(1)0dan0ayat0(2)0Undang-Undang No-mor 

23OTahunO2014OtentangOPemerintahanODaerahOtelah0menyebutkan0bahwaOPerda
ProvinsiOdanOperaturan0gubernur0yang0bertentangan0dengan0ketentuanOperaturan

perundang-undanganOyangOlebih0tinggi,okepentinganoumum,odan/IatauOkesusilaan 

dibatalkan0oleh0Menteri.0(2)0Perda0Kabupaten/ Kota0dan0peraturan bupati/ wali 
kotaIyangIbertentanganIdenganIketentuan0peraturan-perundangundangan0yang0lebih 

tinggi,0kepentingan0umum,0dan/atau0kesusilaanIdibatalkanOoleh0gubernur0sebagai
wakil0Pemerintah0Pusat.  

Terdapat rambu-rambu0hukum0tertentu0dari0Undang-Undang0Nomor023 
TahunI2014IyangIharusIdipenuhi0dalam0pembentukan0Peraturan0Daerah,0yang0jika

rambu-rambuOtersebut0dianggar0akan0menyebabkan0suatu0peraturan0daerahObisa 

dibatalkan0atau0dimintakan0pembatalan.0Rambu-rambuItersebutOtermaktubOdalam 
PasalO237OAyatO(1)OUndang-Undang0Nomor0230Tahun020140yang0berbunyi0“Azas 

pembentukanOdanOmateriOmuatanOPerdaOberpedomanOpada0ketentuanOperaturan
perundang-undanganOOdanOasasOhukumOyangOtumbuhOdanOberkembangIOdalam 

masyarakatIsepanjangItidakIbertentangan0dengan0prinsip0NegaraIKesatuan0Republik
Indonesia. 
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 Beberapa tahun0lalu, Pemerintah Daerah  Provinsi Jawa Tengah terdapat beberapa 
Peraturan0Daerah0yang0dicabut,OsalahOsatunya0yaituOPeraturan0DaerahONomor01

TahunI2012ItentangIpengendalianImuatanIangkutanIbarangdijalan.IPeraturan0Daerah
tersebut perlu dicabut karena timbangan kendaraan  sudah mengalami perkembangan 

serta perubahan kewenangan, sehingga beralih menjadi kewenangan Pemerintah Pusat. 

Dengan adanya hal tersebut maka perlu dilakukannya pencabutan peraturan daerah 
agar tidak terjadi tumpang tindih peraturan. Jika tidak segera dilakukan pencabutan 

maka peraturan daerah tersebut bisa melanggar peraturan-peraturan di atasnya atau 
biasaOdisebutOinkonstitusionalOtidakOsesuaiIdenganIasasIdanIprinsipOpembentukan

peraturan0daerah0yang0sesuai0dengan0Peraturan Perundang-Undangan.0 
 PenyelenggaraIpemerintahIdaerahIdalamImelaksanakanItugas,Iwewenang,kewajib

an,Idan0tanggung0jawabnya0dapat0menetapkan0kebijakan0daerah0yangIdirumuskan
antaraOlainOmelaluiOperaturanOdaerah.0Secara0konstitusional0pembentukan0perda

memangIdiakuiIsebagaiIhakIpemerintahanIdaerahdalam0mengaturIdan0melaksanakan

urusan-urusan0rumah0tangganya.0Hal0ini 0dipertegas0oleh Pa-sal0180ayat (6)0UUD 
TahunOI1945OIyangOIsudahOIdisebutkanOIdiOIatas.IOHalOtersebutOsenadaOdengan

penjelasanOumumOUndang-UndangONomor0230Tahun020140tentangOPemerintahan 
Daerah,OantaraOlainOmengemukakan:O“Penyelenggara0pemerintahanOdaerah0dalam

melaksanakanItugas,Iwewenang,Ikewajiban,IdanItanggungjawabnyaOserta0atas0kuasa
peraturanOIperundang-undanganOyangOlebihOtinggiOdapatOImenetapkanI0kebijakan 

DaerahOyangOdirumuskanOantaraOlainIdalam0peraturan0daerah,Operaturan0kepala
daerah,0dan0ketentuan0daerah0lainnya.  

 PasalI1IangkaI2IUndang-UndangINomorI12OTahunI2011OtentangOPembentukan 

PeraturanIPerundang-undanganImenyebutkanIbahwaIperaturanIperundang-undangan 
adalahIperaturanItertulisIyangImemuatInorma0hukum0yangOmengikat0secara0umum

dan0dibentuk0atau0ditetapkan0olehOlembaga0Negara0atauIpejabatOyang0berwenang
melaluiOprosedurOyangOditetapkan0dalam0peraturanOperundang-undangan.0Seiring 

dariIpengertianItersebutImakaIperaturanIdaerahtermasukIdalam0peraturan0perndang-
undangan,OIsedangkanOpembentukanOperaturanOperundang-undangan0Iitu0sendiri 

adalahOIpembuatanOOperaturanOOperundang-undanganO0yang0mencakup0tahapan 

perencanaan,Ipenyusunan,Ipembahasan,Ipengesahanataupenetapan,Idan0pengundang
an0serta0penyebarluasan. 

b) Akibat Hukum0Peraturan Daerah Yang Pembentukannya Inskonstitusional 
TerhadapOImplementasiOPeraturanODaerahOKota0Tanjungbalai0Nomor030T

ahun20120 
 PadaidasarnyaIpajakIdaerahIdanIretribusidaerahImerupakanIsumberIpendapatanasliId

aerah.IPajakIdaerahIdanIretribusiIdaerah,diharapkanImenjadiIsalahIsatu0sumberpemb
iayaanOpenyelenggaraanOpemerintahanOdanIpembangunanOdaerah,0untuk0meningk

atkanIdan0memeratakan0kesejahteraan0masyarakat.0DenganIdemikian,0daerahmam

puImelaksanakanIotonomi,Iyaitu0mampu0mengatur0danImengurus0rumah0tanggany
a0sendiri.0 

SalahIsatuIsumber0untuk0pembiayaan0dalam0peningkatan0potensi0danIrealisa
siPendapatanIAsliIDaerahI(PAD)Iadalah0sektor0pajak0dan0retribusi0daerahIyang0har

usdikembangkanIdanIdioptimalkanIsecaraIdinamisIdanIberkesinambungan.0PAD0seja
uhini0kondisinya0sangat0tidak0seimbang0dengan0potensiOriilOyangOadaOdi0daerah.

HalIiniImerupakanIbagianIdariIdampakIkebijakanIlaluIyangIserbaIterpusatdanOkurang

optimalnya0IPemerintahIODaerahOIdalamOImenggaliIOpotensi-potensiI0di0daerahnya. 
 OptimalisasiIPADIakan0berimplikasi0pada0peningkatanIpemungutan0pajak0dan0retri

busiIdaerah,IsehubunganIkeduaIkomponenItersebutImerupakanIpenyumbangIterbesar
dalamIposIpendapatanIAPBD.0AkibatnyaIPemerintahIDaerah0berusaha0meningkatkan

pajakOdaerah,OretribusiOdaerah,OsekaligusObagianOlabaOBUMD,Obahkan0beberapa
Pemerintah0Daerah0meminta0bagian asli0daerah BUMD0yang0ada0di daerahnya. 
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  Pemerintahan0Daerah0dituntut0untuk dapat bersikap0bijak dalam melaksanakan 
pemungutanOpajakOdaerahOdanOretribusiOdaerahOyang0sesuai0dengan0tingkat0per 

 tumbuhan ekonomi. Denganokata lain PemerintahaDaerah dapat memungut0pajak 
danIretibusiIdaerahIdalamIjumlahIyangItinggi0bila0tingkatopertumbuhan0ekonominya 

jugaOtinggi.OTermasukOdampakOinflasiOharusOdipertimbangkan.IJanganIsampai0pe

mungutan0pajak0dan0retribusi0mengakibatkan0kelesuan0ekonomi,0sehingga investor 
menjadi ragu untuk menanamkan0modalnya.  

  SelainIituIperluIkehati-hatianIPemerintahanIDaerahIterutama0untukOmenentukan 
 pajakOapaOyang0harus0dikenakan0dan0masyarakat0atau0sektor0manaOyang0harus

dibebani0pajak0dan0retribusi,Oagar0tidak0mengganggu0kestabilanIkehidupan0makro
ekonomi0dan0mikro0ekonomi0masyarakat0secara0kesul uruhan.Undang-Undang No. 

23ITahunO2014ITentangOPemerintahanODaerahOdanOUndangUndang0No.33OTahun
2004ITentangIPerimbanganIKeuanganIAntaraIPemerintahIPusatIdanIDaerah,IAnggaran

PendapatanIdanIBelanjaIDaerahIbersumberidariiAnggaranIPedapatan0Belanja0Negara, 

PendapatanIAsliIDaerahI(PAD),IyangIantara0lain0berupa0Pajak0Daerah0dan0Retribusi
Daerah,IdiharapkanImenjadiIsalahsatuIsumberIpembiayaan0penyelenggaraan0pemerin

tahanIdanIpembangunanIdaerah,IuntukImeningkatkanIdanIpemerataan0kesejahteraan 
masyarakat.IDenganIdemikian,IdaerahImampuImelaksanakan0otonomi,0yaitu0mampu

mengatur dan mengurus rumah tangganya0sendiri. 
  Berdasarkan0Pasal010angka0640Undang-Undang0No.0280Tahun020090Tentang 

 PajakODaerahOdanORetribusiODaerahOdisebutkan0bahwa:0“RetribusiODaerah,0yang
selanjutnyaOdisebutOretribusiOadalahOpungutanOdaerahOsebagai0pembayaranOatas

jasaOatauOpemberianOizinOtertentuOyangOkhususOdisediakanOdan/atauOdiberikan

olehIPemerintahIDaerahIuntukIkepentinganIorangIpribadiIatauIbadan”.PerluIdiketahui
bahwaIobjekIdanIgolonganIretribusiIyangImenjadiIkewenangankabupaten/kotaadalah:  

 1) Objek0retribusi0terdiri0dari:  
  a. Jasaiumum  

  b. Jasaiusaha  
  c. Perizinanitertentu  

 2) Retribusiidibagiiatasitigaigolongan:  

  a. Retribusiijasaiumum  
  b. Retribusiijasaiusaha  

  c. Retribusiiperizinanitertentu  
  Dalam hal ini di Kota Tanjungbalai, pemerintah0daerah0kini0sedang0bekerja 

kerasImeningkatkanIpendapatanIasliIdaerahIdalamIupayaimeningkatkankesejahteraan 
 rakyatnya.HalIiniIpentingIuntukImenghindariIketergantunganIAPBDIKotaITanjungbalai

terhadapIdanaIperimbanganIkhususnyaDanaIAlokasiUmumI(DAU)IyangIdiberikanIoleh
PemerintahOPusat,Osehingga0pengaturIdanImengurusIrumahItangganyaIsendiriIdapat

terwujud.  

  Pada tanggal 22 Maret 2012 ditetapkannya Peraturan0Daerah Kota Tanjung-balai 
Nomor030Tahun020120tentang0Retribusi0Daerah,IdanIdiundangkanIdalamILembaran

DaerahKotaITanjungbalaiITahunI2012NomorI3.IPerdaIiniImengaturIsecarakeseluruhan 
tentang retribusi daerah di Kota Tanjungbalai.0Berdasarkan ketentuan Pasal 249, 250, 

251,IdanIPasalI252IUndang-UndangINo.I23ITahunI2014ItentangIPemerintahanIDaerah 
 alasan0PeraturanDaerah0dapat di-batalkan adalah0jika Peraturan0Daerah tersebut 

bertentanganOdenganOPeraturanOPerundang-undanganOyangOlebihOtinggiOdanOIke 

pentingan0umum.0Sesuai0denganOketentuanOPasalO147OperaturanOMenteri0Dalam
NegeriONo.O80ITahunI2015Itentang0Pembentukan0Produk0Hukum0Daerah,OMenteri

Dalam0NegeriOmembatalkanObeberapaOketentuanOPeraturanODaerahOKotaITanjung
balai0Nomor030Tahun02012 tentang0Retribusi0Daerah. Hal ini didasari dalam 

Keputusan0Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor0188.34-86740Tahun 
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20160Tentang Pembatalan0beberapa ketentuan Peraturan Daerah0Kota Tanjungbalai 
Nomor030Tahun 2012 tentang Retribus0 Daerah.  

 AdapunObeberapaOketentuanOPasalOyangOdibatalkanOolehOKemendagriIantara
lainIsebagaiIberikutIbahwaIRetribusiIPenggantianIBiayaICetakIKartuITandaOPenduduk

danIAktaICatatanISipilIyang0selanjutnya0disebut0Retribusi0adalah0pungutan0daerah

sebagai0pembayara0ataspenggantian0biaya0cetak0Kartu0Tanda0Penduduk0dan0Akta
Catatan0Sipil0yang0disediakan0dan0atau0diberikan0olehOPemerintah0Daerah0untuk

kepentinganOsertaOdapatOdinikmati0oleh0orang0pribadi.ODinas0Kependudukan0dan
Pencatatan0Sipil0adalah0Dinas0KependudukanOdan0PencatatanOSipil0Kota0Tanjung

balai.OWarga0negara0adalah0warga0negaraOindonesia0baik0yang0tinggal0di0wilayah
NegaraIKesatuan0Negara0RepublikOIndonesiaImaupun0di0luar0wilayah0Negara0Kesa

tuanORepublikOIndonesia.OKartuOkeluargaOadalahOkartuOidentitasOKeluargaOyang
memuat0dataItentangInama,IsusunanIdanIhubungan0dalam0keluarga0serta0identitas

anggota0keluarga.OkartuOTandaOPenduduk0yang0selanjutnya0disingkat0KTP0adalah

kartuOidentitasOresmiOPendudukOsebagaiObuktiOdiri0O(legitimasi)OpendudukOyang
diterbitkanIoleh0Dinas0KependudukanIdan0Pencatatan0Sipil0yang0berlaku0diseluruh

wilayah0Negara0Kesatuan0Republik Indonesia. 
  WajibORetibusiOPenggantianOBiayaOCetakOKartuOTandaOPendudukOdan0Akta 

CatatanISipilIadalahIorang0pribadi0atau0Badan0yang0menurut0ketentuanOperaturan
perundang-undanganOretribusiOdaerahOdiwajibkanOuntukOmelakukanOpembayaran 

 retribusi, termasuk0pemungutan0atau0pemotongan0retribusi0penggantian biaya cetak 
Kartu Tanda Penduduk dan Akta Catatan Sipil. Golongan0Retribusi0Penggantian 

BiayaOCetakOKartuOTandaOPendudukOdan0Akta0Catatan0Sipil0termasuk0Golongan 

RetribusiIJasa0Umum.ICara0mengukur0tingkat0penggunaan0jasa0Penggantian0Biaya
CetakIKartuITandaIPendudukIdanIAkta0Catatan0Sipil0diukur0berdasarkan0atas0tipe, 

jumlah dan0frekuensi0pelayanan0penggantian0cetak kartu0tanda penduduk0dan akta 
catatanIsipil.IPrinsipIdanIsasaranIdalamIpenetapanItarif0Retribusi0PenggantianOBiaya

CetakKartuITandaIPendudukdanIAktaICatatanSipilIditetapkanIdenganImemperhatikan 
biayaIpenyediaanIjasaIyang0bersangkutan,0kemampuan0masyarakat,Iaspek0keadilan,

danIefektivitasIpengendalianIatasIlayananItersebut.BiayaIsebagaimanaIyang0dimaksud

meliputi0biaya0operasi0dan0pemeliharaan,biaya bunga, dan biaya modal.  
   DalamIhalIpenetapanItarifIsepenuhnyaImemperhatikan0biaya0penyediaan jasa, 

penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya. Besarnya tarif Reribusi 
PenggantianIBiayaICetakIKartu0TandaIPendudukIdanIAktaICatatanISipil,Isebagaimana 

tercantumIpadaILampiranIIIIIyangmerupakanIbagianItidakIterpisahkanIdari0Peraturan
Daerah0ini.OBagiOpemohon0yangObenar-benar0tidakImampuImembayar0biaya0cetak 

 KartuITanda0Penduduk0sebagaimana0dimaksud dalam Lam-piran III0huruf a0angka 
2,ItidakIdikenakanIbiayaIatau0digratiskanIdenganImembawa0surat0keterangan0Lurah

setempat0atau0surat0keterangan0lainnya0yangImenyatakan0tidak0mampu.0Retribusi

PenggantianIBiayaICetakIKartuITandaIPendudukIdanIAktaICatatanISipilIyangIterutang
dipungut0di0wilayah0Daerah.OberdasarkanObeberapaOPasalOdari0Peraturan0Daerah

yang0dimaksud0bertentanganIdenganIPasalI79AIUndang-UndangINo.I240Tahun02013 
 tentangIPerubahan0AtasOUndangUndang0No.O230Tahun020060tentang0Administrasi 

 Kependudukan. 
    PutusanOMahkamahOKonstitusiOmulai0berlaku0sejak0saat0setelah0dibacakan 

dalamIsidangIplenoIpembacaan0putusan0yang0terbuka0untuk0umum.0Bagi0putusan 

yangImengabulkanIpermohonan,IhalIiniIberarti0setelah0pembacaan0putusan tersebut, 
ketentuanOundang-undangOyangOdiObatalkanOtidakOberlakuOlagiOsehinggaOsetiap 

 PenyelenggaraInegaraIdanIwarga0negara0tidak0dapat0lagi0menjadikanOsebagai0dasar
hukum0kebijakan0atau0tindakan.ISecaraIumumIputusanIMKIbersifatIdeclaratoir0dan

constitutief. Putusan0MK0berisi0pernyataan0apa0yang0menjadi0hukumnya0sekaligus 
dapatmeniadakan0keadaan0hukum0dan0menciptakan0suatu0keadaan0hukum0baru. 
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Dalam perkara0pengujian0undang-undang,0putusan0yang0mengabulkan0yang ber-
sifat declaratoir0karena0menyatakan0apa0yang0menjadi0hukum0dari0suatu0norma 

undang-undang,0yaitu0bertentangan0dengan0UUD01945. Pada saat yang bersamaan, 
putusan0tersebut0meniadakan0keadaan0hukum0berdasarkan0norma0yang dibatal-

kan dan menciptakan0keadaan0hukum0baru. 

   Hakim0konstitusi0dapat0memutus0Pasal0tertentu0saja0dari0suatu0undang-
undang0yang0diuji0dalam0hal0ini0Pasal01240Undang-Undang0No. 280Tahun 2009 

Tentang0Pajak0Daerah0dan0Retribusi0Daerah.0Namun, 0bagaimana jika pasal ter-
sebut merupakan “jantung” atau0menentukan0operasionalisasi0keseluruhan0undang-

undang, pembatalan0pasal0tertentu0saja0akan0menimbulkan ketidakpastian hukum.  
“Misalnya,IbagaimanaIimplikasiIputusan0tersebut0terhadap0pasal-pasal0lainOyang 

bersumber0dari0pasal0yang0dibatalkan? “ 
  Akibatnya,OpelaksanaanOUndang-UndangOtersebutOmenjadiOsangatOrawanOber 

 tentangan dengan0UUD019450seperti0yang0terjadi0pada0Pasal01240yang dijadikan 

sebagai0dasar0dalam0Perda0Kota0Tanjungbalai0No. 3 Tahun 2012tentang Retribusi 
Daerah. Oleh0karena hal itu, salah satu implikasi konkret putusan judicial review oleh 

MKIialahIputusan-putusanIyangIbersifat0ultrapetita0sudah0akanImenimbulkanIkesan 
bahwa0MK0bukan0lagi0merupakan0negative0legislator0 (penghapus/pembatal norma) 

melainkanIpositiveIlegislatorI(pembuatInorma)IterhadapIketentuanIPasal01240Undang-
Undang0No.O280Tahun020090Tentang0Pajak0dan0RetribusiODaerah0yang0dijadikan

sebagaiIdasarIdalamIPeraturanIDaerahIKotaITanjungIbalaiINo.30Tahun020120Tentang
RetribusiODaerahOagarOmenjadiOtidak0mempunyaiOkekuatan0hukum0hingga0tugas

dan0wewenang0MK0sebagai0pengawal0konstitusi da-pat terealisasi0dengan baik. 

  Begitu0juga0dengan0ketentuan0dalam0Pasal070huruf0aIUndang-UndangINo.I33 
 Tahun020040tentang0Perimbangan0Keuangan0Antara0PemerintahIPusatIdan0Daerah

yang0menyatakan0bahwa0dalam0meningkatkan0PAD,OdaerahOdilarangOmenetapkan
PerdatentangIpendapatanIyangImenyebabkanIekonomiIbiayaItinggi.IKemudian,Ihal-hal 

yangObelumOcukupOdiaturOdalamOPeraturanODaerahOiniOsepanjangOmengenaiOpe
laksanaannyaIakanOdiaturOlebih0lanjut0dengan0PeraturanIWalikota.IKetentuanIlebih

lanjut0mengenai0teknis0pelaksanaan0Peraturan0DaerahIiniIdiatur0dengan0Peraturan

Walikota.KetentuanIinijugaIbertentanganIdenganLampiranIIIangkaI210IUndangUndang
NoO120OTahun020110Tentang0PembentukanOPeraturan0Perundang-undangan0yang 

menyatakan0bahwa0dalamIpendelegasianIkewenanganImengatur0tidak0boleh0adanya
pendelegasian0blangko. 

4. PENUTUP 

PrinsipIpembentukanIPerdaIdalam0rangka0otonom0daerah,harus0dilakukanIsesuaide
nganImekanismeIatauIprosesIyang0telahOditentukanOdiOdalam0Undang-Undang 

NomorO12OTahunO2011OtentangOPembentukan0Peraturan0Perundang-undangan. 
DiOsampingOitu,OjugaOharusOmendasarkan0pada0asasOpembentukanOperaturanda

erah0yang0berlaku,0mengingat0asas0merupakan0roh0atauOnyawaOdari0sebuahpero

dukOperundang-undangan.OIApabilaOdalamOpraktekOditemukanObanyakInya 
Perda0yang0bermasalah,Odikarenakan0dalam0pembentukan0PerdaOdalam0rangkaot

onomi0daerah0masih0diwarnai0oleh0kewenangan0yang0tum-pang0tindih antar 
institusi0pemerintah0dan0aturan0yang0berlaku,0baik antara aturan0yang lebih 

tinggi0dengan0aturan0yang0lebih0rendah.  
Pada tanggal 22 Maret 2012 ditetapkannya Peraturan0Daerah Kota Tanjungbalai 

NomorI3ITahunI2012ItentangIRetribusi0Daerah,dan0diundangkan0dalamiLembaranD
aerah0Kota0Tanjungbalai0Tahun020120Nomor03.0Perda ini mengatur secara 

keseluruhan tentang retribusi daerah di Kota Tanjungbalai.0Berdasarkan 

ketentuanIPasalI249,I250,I251,IdanIPasalI252IUndangUndangINo.0230TahunO2014te
ntangIPemerintahan0Daerah0alasan0Peraturan0Daerah0dapatIdibatalkanOadalahjika

PeraturanIDaerahItersebutbertentanganIdenganIPeraturanIPerundang-undangan 
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yang0lebih0tinggi0dan0kepentingan0umum. Peraturan Daerah ini di batalkan karena 
dianggap bertentangan dengan Peraturan lain yaitu Pasal079A Undang-

Undang0No.I240TahunI20130tentang0PerubahanOUndang-UndangONo.023OTahun 
20060tentang0Administrasi0Kependudukan. 
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